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Strategi Lembaga Wakaf dalam Meningkatkan Penghimpunan Wakaf Uang 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi manfaat, biaya, risiko serta 

faktor-faktor yang dominan menjadi pendukung dan penghambat dalam penghimpunan 

wakaf uang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan data 

bersumber dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan metode IFAS EFAS matrik dan analisis SWOT. Berdasarkan hasil 

analisis IFAS bahwa peringkat tertinggi dari kekuatan yaitu penduduk Indonesia 

mayoritas beragama Islam diikuti dengan pertumbuhan jumlah wakif atau nadzir wakaf 

uang. Peringkat tertinggi dari kelemahan yaitu aset wakaf strategis dan potensial belum 

teridentifikasi dan tersertifikas diikuti regulasi pengelolaan wakaf uang belum spesifik 

diketahui nadzir. Adapun hasil analisis EFAS bahwa peringkat tertinggi dari peluang 

yaitu potensi wakaf uang yang besar diikuti memanfaatkan peluang dan kesempatan 

melalui aplikasi (E-Commerce, ewallet dan lainnya). Peringkat tertinggi hambatan yaitu 

mitigasi risiko tidak dijalankan oleh nadzir diikuti kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Diharapkan adanya komitmen bersama dari berbagai pihak dalam upaya meningkatkan 

penghimpunan wakaf uang di Indonesia. 

 

Kata kunci: wakaf uang, faktor strategis, strategi penghimpunan. 
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Aya Patalina Omer 
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Strategy of Waqf Institutions in Increasing the Collection of Cash Waqf 

 

ABSTRACT 

 This study attempts to identify the benefits, costs, risks and the causes and 

dominant factors that support and obstacles in the collection of cash waqf. This study 

uses a qualitative descriptive approach with data sourced from interviews, observations, 

and documentation. In this study also used the IFAS EFAS matrix method and SWOT 

analysis. Based on the results of the IFAS analysis, the highest rank of strength, namely 

the majority of the Indonesian population is Muslim, followed by a growth in the number 

of wakif or nadzir cash waqf. The highest ranking of weaknesses is that strategic and 

potential waqf asets have not been identified and certified, followed by regulations on 

cash waqf management that have not been specifically identified by nadzir. The results 

of the EFAS analysis show that the highest ranking of opportunities is the large potential 

for cash waqf followed by taking advantage of opportunities through applications (E-

Commerce, e-wallet and others). The highest ranking of threats, risk mitigation is not 

carried out by nadzir, followed by unstable economic conditions. It is expected that there 

will be a joint commitment from various parties in an effort to increase the collection of 

cash waqf in Indonesia. 

 

Keyword: cash waqf, strategic factor, collection strategy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Islam, wakaf merupakan salah satu instrumen ekonomi yang dapat 

membantu kesejahteraan umat. Wakaf mempunyai peran yang sangat penting untuk 

membangun kesejahteraan sosial dan meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Wakaf memiliki ciri utama yaitu ketika wakif mewakafkan hartanya maka akan 

terjadi pergeseran dari kepemilikan pribadi menjadi kepemilikan masyarakat. Wakaf 

tersebut adalah dana abadi dan diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar 

kepada masyarakat secara terus-menerus dengan tujuan untuk mengharapkan ridho 

Allah SWT semata (Lubis, 2020).  

Semakin berkembangnya zaman, wakaf saat ini tidak hanya berupa aset tetap 

seperti tanah, bangunan, dan 3M (Masjid, Madrasah, Makam) melainkan dapat 

melalui wakaf uang. Wakaf uang adalah sebuah inovasi baru dalam sistem keuangan 

Islam sektor voluntary disamping zakat, infak, dan sedekah. Wakaf uang ini tidak 

hanya memecah kebekuan institusi wakaf di berbagai negara muslim, namun juga 

menjadi peluang yang besar bagi pengembangan secara keseluruhan ekonomi sosial 

umat (Rusydiana dan Rahayu, 2019). 

Pengelolan wakaf uang lebih mudah karena dapat diinvestasikan ke berbagai 

sektor bisnis yang halal dan produktif juga keuangan sesuai prinsip syariah. Wakaf 

uang memilki potensi yang besar untuk dikembangkan, karena dengan produk wakaf 

uang ini daya jangkau dan penggunaannya dapat lebih mudah dan merata ke 

masyarakat dibandingkan dengan wakaf tradisional yang seperti tanah, bangunan, dan 

3M (Masjid, Madrasah, Makam) (Ismawati dan Anwar, 2019). 

Menurut Suryadi dan Yusnelly (2019), wakaf uang memiliki manfaat yang 

sangat besar bagi pengembangan ekonomi umat, karena uang memiliki sifat yang 

fleksibel dan dalam wakaf bentuk ini tidak perlu kepemilikan kekayaan dengan 
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jumlah besar. Menurut Badan Wakaf Indonesia (2021) prinsipnya tidak dibatasi 

untuk minimal melakukan wakaf uang dengan uang Rp 10.000 sudah  dapat 

berwakaf. Wakaf uang kini telah diterapkan di berbagai negara seperti Malaysia, 

Mesir, Arab Saudi, Yordania, Singapura, dan beberapa negara lainnya. 

Wakaf  uang di Indonesia mulai dikembangkan pada tahun 2001. Untuk 

mengatur regulasi wakaf uang di Indonesia maka dibuatlah Undang-Undang No.41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf, Peraturan Pemerintah No.42 Tahun 2006 tentang 

pelaksanaan Undang-Undang No.41 Tahun 2004. Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Pada tanggal 11 Mei 2002 tentang wakaf uang. Adanya undang-undang tersebut 

adalah wujud perhatian pemerintah untuk mengembangkan wakaf dan menjadikan 

sistem perwakafan di Indonesia agar lebih profesional.  

Menurut Lubis (2020) membuat asumsi bahwa penduduk muslim di Indonesia 

sebanyak 50 juta jiwa dengan penghasilan rata-rata 500 ribu-10 juta perbulan. 

Menurut perhitungan angkanya, ini merupakan potensi yang sangat besar. Misalnya, 

jika warga yang berpenghasilan Rp 500 ribu sebanyak 20 juta orang dan setiap tahun 

masing-masing mewakafkan hartanya sebesar Rp 60 ribu, maka setiap tahun akan 

terkumpul Rp 1,2 triliun.  Jika warga yang berpenghasilan Rp 1-2 juta sebanyak 15 

juta orang dan setiap tahun masing-masing mewakafkan hartanya sebesar Rp 120 

ribu, maka akan terkumpul dana sebanyak Rp 1,8 triliun. Jika warga yang 

berpenghasilan Rp 2-5 juta sebanyak 10 juta orang dan setiap tahun masing-masig 

mewakafkan hartanya sebesar Rp 600 ribu, maka akan terkumpul dana sebanyak Rp 6 

triliun. Jika warga yang berpenghasilan Rp 5-10 juta sebanyak 5 juta orang dan setiap 

tahun masing-masing mewakafkan hartanya sebesar Rp 1,2 juta, maka akan 

terkumpul dana sebanyak Rp 6 triliun. Dengan demikian, paling tidak akan 

mendapatkan sekitar Rp 15 triliun per tahun dari wakaf uang.   

Namun kenyataanya, jumlah dana yang terhimpun untuk wakaf uang masih jauh 

dari potensi wakaf uang tersebut.  Dalam data BWI hingga per 20 Januari 2021, 

akumulasi wakaf uang mencapai Rp 819,36 miliar yang terdiri dari wakaf melalui 

uang sebesar Rp 580,53 miliar dan wakaf uang sebesar Rp 238, 83 miliar. Padahal 
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potensi wakaf uang dapat mencapai 180 triliun. Komisioner Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) Juris Efrida Robbyantono (2020) mengatakan kesadaran umat Islam Indonesia 

untuk berwakaf masih sangat rendah. Berdasarkan indeks literasi wakaf tahun 2020 

menunjukkan angka yang rendah yaitu 50,48. Tingkat indeks literasi tinggi apabila 

mendapat rentang nilai >80.00-100. Jika mendapat nilai >60.00-80.00 termasuk 

tingkat literasi menengah atau medorat dan nilai 0.00-60.00 termasuk tingkat literasi 

rendah. Mengingat penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam dengan jumlah 

229 juta muslim, seharusnya hal tersebut dapat mendorong wakaf uang di Indonesia. 

Wakaf dalam bentuk uang belum tergali potensinya secara maksimal karena masih 

terkendala literasi masyarakat yang rendah mengenai wakaf uang. Masyarakat lebih 

menyerahkan aset wakaf dalam bentuk tertentu seperti tanah dan 3M (Masjid, 

Madrasah, Makam). 

Data dari BWI (2016) Indonesia memiliki tanah wakaf seluas 4.359.433.170 

meter persegi yang tersebar di 435.768 tempat, namun tanah wakaf tersebut hanya 

dimanfaatkan untuk pembangunan tempat ibadah seperti masjid sebesar 44,3%, 

musholah sebesar 29,50% dan pemanfaatan wakaf untuk kegiatan sosial sebesar 

8,40%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan tanah wakaf di 

Indonesia dalam pengelolaan produktif belum tercapai (Faisal, 2020), sehingga 

peluang untuk menghimpun dana wakaf tersebut menjadi kurang optimal.  Dengan 

potensi wakaf uang yang besar, Indonesia dapat membangun kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin menganalisis strategi lembaga 

wakaf dalam meningkatkan penghimpunan wakaf uang. Hal ini karena wakaf uang 

memiliki potensi yang sangat besar untuk kesejahteraan masyarakat. Penulis 

mengharapkan dengan hasil penelitian ini, para lembaga wakaf dapat menyusun 

strategi agar masyarakat Indonesia sadar akan pentingnya wakaf uang. Berdasarkan 

pemaparan diatas, maka penulis akan membuat penelitian yang berjudul “Strategi 

Lembaga Wakaf dalam Meningkatkan Penghimpunan Wakaf Uang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia memiliki potensi wakaf uang yang besar dapat mencapai180 triliun, 

namun realisasinya masih jauh dari potensi yang ada yaitu Rp 819,36 miliar dalam 

data BWI hingga per 20 Januari 2021. Pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang 

dan kurang optimalnya lembaga wakaf dalam memanfaatkan peluang untuk 

menghimpun dana wakaf menyebabkan penghimpunan wakaf uang menjadi kurang 

optimal. Dengan potensi wakaf uang yang besar hal ini dapat membantu kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apa manfaat, biaya, dan risiko yang muncul dari penghimpunan wakaf uang? 

2. Apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan dalam 

penghimpunan wakaf uang ? 

3. Apa strategi lembaga wakaf dalam penghimpunan wakaf uang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk  menganalisis manfaat, biaya, dan risiko yang muncul dari penghimpunan 

wakaf uang. 

2. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan dalam 

penghimpunan wakaf uang. 

3. Untuk menganalisis strategi lembaga wakaf dalam penghimpunan wakaf uang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan terhadap pengeloaan 

wakaf uang supaya realisasi wakaf uang meningkat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Wakaf : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

memberikan masukan untuk edukasi dan sosialisasi supaya realisasi wakaf 

uang meningkat. 

b. Bagi Masyarakat : Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah wawasan masyarakat mengenai wakaf uang sehingga bisa 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam wakaf uang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal ini, pembahasan dibagi 

menjadi tiga bab yang memuat ide-ide pokok, kemudian dibagi lagi menjadi subbab, 

sehingga secara keseluruhan menjadi satu kesatuan yang saling menjelaskan sebagai 

satu pemikiran. Secara garis besar, muatan yang terkandung dalam masing-masing 

bab sebagai berikut: 

Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Masalah Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

serta Sistematika Penulisan. 

Bab II berisi Kajian Pustaka yang terdiri dari Landasan Teori, Penelitian 

Terdahulu, serta Kerangka Penelitian. 

Bab III berisi Metodologi Penelitian yang terdiri atas Jenis Penelitian, Objek 

Penelitian, Metode Sampling, Jenis dan Sumber Data Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, serta Metode Analisis Data. 

Bab IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan menguraikan tentang hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu hasil analisis faktor strategis dan hasil 

perumusan strategi yang kemudian dijelaskan secara deskriptif. 

Bab V berisi Kesimpulan pembahasan dari penelitian untuk menjawab 

pertanyaan penelitain dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis manfaat, biaya, risiko, kekuatan, 

kelemahan, peluang, hambatan penghimpunan wakaf uang kemudian merumuskan 

strategi pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan penghimpunan wakaf 

uang di Indonesia. Dari hasil penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manfaat yang didapat dari penghimpunan wakaf uang sangat banyak bagi 

kesejahteraan sosial dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Biaya 

yang muncul dalam penghimpunan wakaf uang bervariasi dan biaya-biaya yang 

muncul dalam penghimpunan wakaf uang setiap lembaga memiliki mekanisme 

berbeda. Dana tersebut tidak boleh diambil dari dana wakaf, tetapi diambil dari 

dana stimulan yang lain dari program lain yang non wakaf. Adapun risiko yang 

muncul dari penghimpunan wakaf uang adalah ketika dana cadangan tidak ada. 

Hal ini bisa menjadi potensi menyelewengkan pokok wakaf untuk membiayai 

sebagian proses pengelolaan wakaf yang sedang dilakukan. Hilangnya 

kepercayaan masyarakat kepada lembaga wakaf menjadi salah satu risiko yang 

muncul dalam penghimpunan wakaf uang. 

2. Kekuatan terbesar dalam penghimpunan wakaf uang adalah penduduk Indonesia 

mayoritas beragama Islam. Adapun kelemahan terbesar penghimpunan wakaf 

uang adalah aset wakaf strategis dan potensial belum teridentifikasi dan 

tersertifikasi. Peluang terbesar yang ada pada penghimpunan wakaf uang adalah 

potensi wakaf uang yang besar. Adapun terbesar hambatan yang ada adalah 

mitigasi risiko tidak dijalankan oleh nadzir.  

3. Strategi penghimpunan wakaf uang yang terbaik kedepannya adalah 

meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dengan melibatkan 

berbagai pihak seperti lks pwu, perguruan tinggi dan lainnya, meningkatkan 

kerjasama dengan perusahaan atau instansi resmi dan meningkatkan penggunaan 
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teknologi informasi atau platform digital untuk meningkatkan penghimpunan 

wakaf uang dan mengedukasi masyarakat. 

5.2 Saran  

Dari penelitian diatas maka ada beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Sosialisasi dan edukasi mengenai wakaf uang kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh lembaga wakaf dengan bekerjasama dengan berbagai pihak seperti 

kementerian agama, lks pwu, perguruan tinggi dan lainnya untuk meningkatkan 

literasi masyarakat terkait wakaf uang. Sosialisasi dan edukasi dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan media elektronik (TV dan radio), media cetak (Koran dan 

majalah), media sosial, memanfaatkan platform digital, mengadakan seminar di 

kampus atau tempat-tempat keramaian seperti mall, masjid dan lainnya. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Badan Wakaf Indonesia 

Informasi Narasumber 

Nama  : Bambang Pamungkas 

Jabatan : Manager Mitra Strategis 

Tanggal : 9 Juli 2021 

 

Berikut hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis. 

1. Bagaimana mekanisme penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang? Berapa 

nominal uang yang dapat masyarakat wakafkan? 

Mekanisme penghimpunan dan pengelolaan baca di UUD wakaf uang dan 

peraturan BWI. Untuk penghimpunan wakaf uang harus ada nazhir wakaf uangnya 

terlebih dahulu, ada LKS PWU (bank yg menerima wakaf uang). Prinsipnya tidak 

dibatasi untuk minimal melakukan wakaf uang.  

2. Apa manfaat, biaya, dan risiko yang muncul dari penghimpunan wakaf uang? 

Prinsipnya dimungkinkan dan realitanya kebanyakan hampir seluruh nazhir 

memang membuat kreasi dengan menggabungkan nilai pokok wakafnya dengan infak 

shadokah untuk kebutuhan operasional. Bwi memberi catatan para nazhir ketika 

menghimpun wakaf uang membebankan biaya operasional menyampaikan diawal 

akad. Biaya yang muncul dalam penghimpunan uang seperti ongkos untuk mencetak 

tulus marketingnya, membayar sdm, marketingnya. Mekanismenya bermacam-

macam. BWI ketika bekerjasama dengan bank syariah yang ditunjuk sebagai LKS 

PWU itu biasanya memanfaatkan sumberdaya di bank seperti account officer, 

marketing, biasanya mereka juga menawarkan produk-produk dari bank tersebut dan 

disatu sisi kita dapat menyisipkan produk-produk atau program-program terkait 

dengan wakaf. Artinya nazhir yang bekerjasama dengan lks pwu tersebut bisa 

menitipkan program-program kepada calon nasabah dengan memanfaatkan sdm dan 

sumberdaya yang ada di bank tersebut entah itu melalui laz email, sms banking. 

Mekanisme pemberian insentif kepada sdm (internal bank). Harapannya ini bisa 

menjadi portofolio yang bisa menjadi semacam reward dan prestasi dari masing-
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masing KCP atau KC  karena biasanya terkait penghimpunan dana pihak ketiga 

termasuk prestasi untuk bank tersebut.  Salah satu bagaimana memberikan  insenitf 

atau jalur keluar untuk merangsang para pegawai bank ini untuk aktif membantu 

menghimpun wakaf uang dimana nazhir tadi membuka rekening syariah. dilain itu 

dalam sisi rohani akan mendapatkan pahala yang terus mengalir karena mengajak 

orang untuk berwakaf. Jadi ada sisi rohani dan dunianya seimbang. Bwi mencoba 

mengedukasi melalui beberapa forum resmi maupun secara literasi memisahkan 

antara pokok wakaf denagn dana lainnya. Karena wakaf itu dana pokoknya tidak 

boleh berkurang, harus abadi dan seterusnya. Bwi mencoba menjembatani dengan 

media-media lain dalam melakukan pangresing maupun dalam mengcampign kepada 

masyarakat bisa direct dan indirect. 

Risiko yang muncul ketika tidak ada dana cadangan atau dana sokongan yang lain 

potensi untuk menggerus pokok wakafnya tetep ada. Kalau tidak ada yang 

mengawasi dan tidak ada kesadaran dari nazhirnya sendiri dalam memahami bahwa 

wakaf uang tidak boleh berkurang pokoknya, harus dijaga, nah ini biasanya menjadi 

potensi menyelewengkan pokok wakaf untuk membiayai tadi sebagian untuk proses  

pangresifnya bisa saja terjadi. Ini merupakan salah satu resiko-resiko yang muncul. 

Sebetulnya bisa dimitigasi tapo risiko tersebut tetep muncul dalam proses 

penyelenggaran wakaf. 

Bwi sedang menyiapkan sertifikasi bagi nazhir-nazhir fungsinya adalah bagaimana 

bisa nazhir ini memiliki kompetensi dalam mengelola harta benda wakaf. Sertifikasi 

ini sedang proses di bnsp dan berkaitan dengan risiko untuk meminimalkan risiko 

nazhir tidak amanah atau profesionanl dalam mengelola harga benda wakaf. Karena 

tidak sedikit harta benda wakaf akhirnya terbengkalai karena nazhirnya kurang 

profesional, bahkan ada nazhir yang tidak tau harus diapakn harta benda wakaf 

tersebut. Dan bwi sedang mencoba dengan membuat satu kurikulum sertifikasi yang 

akan bisa diujikan sehingga nazhir-nazhoir bisa memiliki kompetensi dalam 

mengelola harta benda wakaf tersebut.  

3. Dilihat dari potensi wakaf uang yang ada di Indonesia seharusnya negara 

Indonesia yang sangat potensial dalam penghimpunan wakaf uang, namun 
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realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Apa penyebab realisasi wakaf uang 

belum mencapai potensi yang ada? Apakah kinerja suatu lembaga wakaf 

mempengaruhi tingkat penghimpunan wakaf uang? Apa faktor penyebabnya? 

Orang mau berwakaf itu ketika mereka melihat seeing if believing ketika 

melihat wujudnya wakaf itu bisa memiliki benefit bagi masyarakat sehingga 

masyarakat akan mudah menunaikan wakaf karena Indonesia berdasarkan 

penelitian termasuk negara tinggi dalam tingkat kedermawanan. Ini merupakan 

potensi baik bagi filantropi islam. Penyebabnya dari sisi komunikasi nazir kepada 

para calon wakif komunikasi terkait program-programnya. Banyak aset wakaf 

yang belum teroptimalisasi dengan baik, karena edukasi ke masyarakat kurang 

maksimal. Karena masyrakat sendiri dpat dikatakan seharusnta memberikan harta 

benda wakaf yang memiliki nilai yang strategis untuk dikembangkan tetapi tidak 

sedikit harta benda wakaf yang diterima oleh nazhir adalah posisinya itu seperti 

tanah itu strategis, tidak memiliki akses, atau ketika harus diolah membutuhkan 

biaya untuk mengakses lokasi tersebut. Jadi penyebabnya dari literasi yang masih 

rendah, dan dari sisi kompetensi nazhir. Dari sisi perundang-undang perwakafan 

itu sendiri sudah lama terbit tahun 2004, seharusnya ada revisi undang-undang. 

sedang dikoordinasikan  dengan kementrian agama dan bwi sudah menyerahkan 

draft rancangan perubahan undang-undang ruu dan masih akan dibahas di 

kementerian agama.  

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya literasi masyarakat 

mengenai wakaf uang? 

Faktor sosialiasi masyarakat masih sangat kurang, contohnya belum ada 

kurikulum wakaf efeknya pengetahuan masyarakat mengenai wakaf uang menjadi 

rendah. Ini yang mendorong bwi merekomendasikan kepada kementerian agama 

memasukan kurikulum wakaf kedalam kurikulum pendidikan baik dari tingkat sd, 

smp, sma. Tujuannya mulai dari pendidikan tingkat dasar mulai masuk kurikulum 

tentang perwakafan, seperti contoh-contoh wakaf. Faktor-faktornya banyak yang 

harus dibenahi baik dari sisi regulasi, pendidikan memasukan wakaf ke kurikulum 

pendidikan nasional,  bagi nazhir sendiri sedang dalam proses pembuatan lembaga 
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sertifikasi kompetensi nazhir. Tingkat pendidikan dan tingkat keagamaan 

berkorelasi mempengeruhi faktor tingkat literasi. Akses media sosial 

mempengaruhi literasi masyarakat. 

5. Apa peran lembaga wakaf  untuk meningkatkan literasi masyarakat? 

Peran lembaga, bwi setiap tahun mengadakan goes to campus sebagai media 

mensosialisasikan gerakan wakaf kepada mahasiswa, meluncurkan pusat antar 

universitas (PAU) wakaf ada sekitar 21 universitas yang mereka sudah bersedia 

untuk menjadikann wakaf menjadi salah satu  

6. Bagaimana strategi lembaga wakaf untuk meningkatkan literasi masyarakat? 

Hambatanya karena mindset masyarakat masih kebanyakan berpikir wakaf itu 

berupa tanah dan 3m, sehingga banyak tanah wakaf di Indonesia. Mindset nazhir 

masih tradisional artinya konsumtif atau istilahnya sosial murni. Lalu digeser 

pelan-pelan menjadi produktif. Butuh dukungan semua pihak, dari pendidikan 

(universitas), butuh partnership dari lembaga-lembaga lain, stakeholder baik yang 

bersifat formal maupun informal. Dengan ini membumikan wakaf kesemua 

stakeholder ke mancanegara atau nasional. Termasuk melakukan kerjasama 

dengan kementrian lembaga, baik itu kementrian koperasi, kementrian pupr terkait 

dengan pembangunan rusunawa diatas tanah wakaf, kementrian agama, forum 

wakaf produktif, dan forum lks pwu. Kanal-kanal literasi ini bwi coba buka selebar 

dan sebanyak mungkin menggunakan digital techonologi seperti berkahwakaf.id, 

merevitasilasi website, membuka nakal youtube.  
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Global Wakaf 

Informasi Narasumber 

Nama  : Nur Hijrah Muhammad 

Jabatan : Branch Manager 

Tanggal : 6 Agustus 2021 

 

1. Apa manfaat, biaya, dan risiko yang muncul dari penghimpunan wakaf uang? 

 Manfaatnya sangat banyak kita dapat membuat program-program wakaf 

produktif untuk masyarakat dengan modal atau capital yang dapat 

diimplementasikan untuk wakaf produktif dan modal yang dapat bermanfaat untuk 

usaha mikro umkm/umkn/usaha menegah kecil, progam bisnis dan program yg 

pokoknya tetao dijaga dan hasilnya disalurkan untuk memberi  bermanfaat. Biaya 

yg timbul dari penghimpunan wakaf uang dalam hukum wakaf tidak boleh dari 

awal. Kita ingin mengadakan program untuk umkm, dana awalnya tidak boleh 

diambil dari dana wakaf, tapi kita mengambil dari dana stimulan yang lain dari 

program lain yg non wakaf tapi sebagai dana stimulan yang tidak dpat diambil dari 

wakaf. Maka dana wakaf itu dapat digunakan setelah dia menghasilkan usaha itu 

sudah menjadi usaha produktif sudah ada hasilnya maka dapat diambil dananya. 

Risiko yag timbul, orang2 belum tau wakaf uang masyarakat masih banyak yg tau 

wakaf berupa 3M. contoh wakaf melalui uang, wakif ingin mewakafkan semen 

untuk pembangunan masjid, dia memberkan uang untuk membeli semen. Belum 

banyak program hal ini bahaya artinya kerika kita ingin belum siap untuk 

mengumpulkan dana wakaf uang maka harusya sudah ada program yang disiapkan 

untuk menyalurkan program-peogram tersebut. Kalau belum punya program jadi 

dana wakaf uangnya mau digunakan untuk apa. Maka kita harus siapkan 

programnya dulu, lau mau diapakan untuk dana wakaf uang itu sehingga 

mempermudah untuk mengimplementasikan dana wakaf tersebut. Contoh kita 

bekerja sama dengan umkm di Indonesia maka kita support untuk membantu 

usaha tersebut.  
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penghimpunan wakaf uang?  

 Faktor internal: Pertama adalah pentingnya kita untuk memilih program yang 

paling tepat untuk dijalankan program ini terlebih dahulu. Sebelum melaunching 

program tersebut global wakaf biasanya melakukan research terlebih dahulu untuk 

merencanakan program-program apa yang tepat ketika ada turunan program2 

masterpiece yg bisa lembaga. yang kedua adalah pemilihan platform, hal ini dapat 

menjadi masalah platform atau metode pembayaran yang ada pakai dopmet digital 

ataupun payment get away. Kadang2 lembaga belum siap menyiapkan payment 

get away atau dompet digital padahal sekarang dengan perkembangan tekonlogi 

sekarang harusnya masyarakat terdukasi dengan sistem pembayanran melalui 

paymet gaet away, sehingga dapat mempermudh sistem pembayaran wakaf uang 

karena dpat dilakakun kapanpun , dimanapun. Kita dapat melakukan edukasi 

wakaf bekerja sama dengan bwi, stakeholder wakaf yg lain. 

Faktor eksternal: Terkait edukasi karena masyarakat masih memamhi wakaf dengn 

3M. ini menjadi pr paling penting untuk melakukan penetrasi edukasi tentang 

wakaf uang kepada masyarakta akan cepat berjalan. Contoh melakukan edukasi 

ditempat keramaian seperti di kampus, mall, masjid, atau tampat lainya. Tempat-

tempat keramain ini dapat menjadi sarana implementasi program2 nya sehingga 

masyarakat semakin percaya. Bekerja sama atau kolaborasi dengan bank2 untuk 

progrsm2 kolaborasi. Contoh global wkaaf bekerja sama dengan bank syariah 

bukopin, bsb berharap dapat menjadi lokomotif dalam wakaf di Indonesia 

(misalnya) maka global wakaf menawarkan program2 terkait wakaf kepada bsb. 

Contoh mengangkat umkm di Indonesia dengan bsb maka dilakukan kerjasama 

untuk mengedukasi masyrarakat terkait program2 wakaf uang. 

3. Apa peran lembaga wakaf untuk meningkatkan penghimpunan wakaf uang? 

 Peran lembaga dapat bekerja sama dengan bank, melakukan edukasi ke 

masyarakat seperti ke kampus dll. Nazhir penting untuk meningkatkan 

penghimpunan wakaf uang contoh global wakaf memiliki platform yg akan 

dilaunching yaitu wakaftunai.id, platform ini diharapkan dapat meningkatkan 

penghimpunan dana2wakaf uang dan dapat mengedukasi masyarakat pentingnya 
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wakaf uang. Kedua kolaborasi kepada korporat dan lembaga2 besar dengan cara 

presentasi ke lembaga2 besar dengan mengajak mereka mewakafkan saham atau 

devidennya ke global wakaf. Sehingga dengan harapan ketika mereka mewakafkan 

saham atau devidennya keuntungnya itu kepada global wakaf berrati mereka sudah 

mengajak Allah swt untuk memanage keuangnya atau perusahannya. Sehingga 

harapannya adalah pengusaha ini atau perusahaan yg mewakafkan menjadi berkah. 

Sehingga penetrasi kepada korporat angat penting Ketiga kemampuan lembaga 

melakukan implementasi program sehingga masyarakat percaya dengan adanya 

wakaf uang itu sendiri. Ketika masyarakat melihat produknya langsung maka 

meraka ada rasa percaya bahwa lembaga wakaf telah menghasilkan produk 

tertentu dalam mengdukasi tentang wakaf.  

4. Apa yang menjadi kekuatan (strengths) dalam penghimpunan wakaf uang sebagai 

sumber dana filantropi islam? Apakah faktor penduduk Indonesia mayoritas 

beragama islam, pertumbuhan jumlah wakif atau nazhir wakaf uang, kerjasama 

dengan perusahaan atau instansi resmi, adanya Fatwa MUI dan UU Wakaf Uang, 

dan instrumen pengelolaan yang variatif menjadi faktor kekuatan dalam 

penghimpunan wakaf uang? Faktor apalagi yang menjadi kekuatan dalam 

penghimpunan wakaf uang? 

  Kekuatan penghimpunan wakaf uang. Banyak sekali yg dapat kita lakukan 

untuk mewujudkan wakaf dengan menghadirkan wakaf ke masyarakat. Penting bagi 

kita menghadirkan wakaf ke masyarakat. Petingnya komunikasi, media komunikasi, 

implementasi sangat penting terkait implementasi programnya nanti. Missal untuk 

level di dalam perusahan atau para bisnismen maka penting sekali mengadakan 

edukasi dalam bentuk WBF (wakaf bisnis forum) kita mengundang orang2 para 

pengusaha-pengusaha atau ceo nya lembaga atau perusahaan untuk memperbanyak 

atau ngobrol tentang wakaf dan mengajak mereka untuk mau terlibat aktif 

menghadirkan Allah dalam perusahaanya sehingga mereka mau mewakafkan 

sebagian dari hartnya itu untuk wakaf dan seterusnya. Atau mungkin dalam skala 

mikro implementasi program UMUM(unit modal usaha mikro) itu merupakan ikhtiar 

dari wakaf tunai. Itu sebagai dana stimulan awal, dana stimulan awal diambil dari 
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produk wakaf atau lainnya. Sehingga kedepannya harapan kita karena pentingnya 

manfaat ini sehingga mereka teredukasi dan kedepannya insyaallah mereka akan 

mewakafkan atau menjadi adnia artinya orang2 kaya yg menjadi wakif. Karena 

proses edukasi itu panjang tidak serta merta merka dalam kondisi yang menjadi 

penerima manfaat tapi Harapannya kedepan ketika kita mengsupport mereka 

kedepan, kita bimbing mereka, kita dampingi mereka, maka mereka kedepannya akan 

menjadi wakif. Sehingga akhirnya kita membantu mereka, kita bantu bisnis mereka, 

kita bantu sehingga mereka memilki legalitas dalam bisnis dan seterusnya maka itu 

umum menjadi pengusaha dari perusahaan mikro menjadi pengusaha menengah 

ataupun menjadi pemgusaha besar nantinya kedepannya. Artinya adalah itu menjadi 

kekuatan dari penghimpunan wakaf dalam filantropi islam. 

5. Apa yang menjadi kelemahan (weaknesses) dalam penghimpunan wakaf uang 

sebagai sumber dana filantropi islam? Apakah faktor lemahnya kemampuan dan 

profesionalitas nazhir wakaf uang, kurangnya transparansi dan akuntabilitasi data 

wakaf uang, perbedaan mazhab yang dianut, aset wakaf strategis dan potensial 

belum teridentifikasi dan tersertifikasi, dan regulasi pengelolaan wakaf uang belum 

spesifik diketahui nazhir menjadi faktor kelemahan dalam penghimpunan wakaf 

uang ? Faktor apalagi yang menjadi kelemahan dalam penghimpunan wakaf uang? 

  Kelemahan penghimpunan wakaf uang. Di global wakaf mereka melakukan 

audit transparan kepada masyarakat, ke bwi, maupun stakeholder lainnya dapat 

dilihat di wen global wakaf. Pentingnya transparansi atau akuntabilitas dari sebuah 

lembaga wakaf atau nazhir. Kedua edukasi dan pemahaman masyarkat. Contohnya 

dari program wakaf kita dari dulu stigma masyaralat masih sama masih memhami 

wakaf itu 3M. Pentingnya mahasiswa, bidang pendidikan dan lainnya bagaimana 

membantu mengubah stigma ini menjadi mindset yg berubah bahwa wakaf itu tidak 

hanya 3M tersebut. Ini merupakan proses panjang apakah kita mau melakukan 

evolusi atau revolusi. Dengan hadirnya orang2 yg concern untuk menekuni 

pendidikan atau riset maslah ini akan menjadi ilmu yg bermanfat kedepannya untuk 

mengubah stigma tersebut. adanya edukasi ini diharapkan aka nada portofolio ttg 

wakaf itu sendiri ditengah masyarakat dan akan meningkat. Karena adanya aset yg 
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belum teridentifikasi dan tersertifikasi denga baik akhirnya peluang untuk 

menghimpun dana wakaf menjadi kurang optimal. Perlu peran pemerintah sbg 

pengambil kebijakn dengan stakeholder yg lain sperti MUI dan orang2 yg ahli di 

bidangnya duduk bareng untuk membicarakan msalah wakaf uang ini. Contoh 

langsung, ketika seorang mau mewakafkan apartemennya ketika masuk ke instansi 

pemerintah yaitu KUA di Jakarta itu tidak bisa. Karena apartemen tersebut tidak 

termasuk 3M. kalau kita dapat jual atau menghasilakn uang dan menjadi wakaf uang 

bisa menjadi edukasi untuk masyarakat. 

6. Apa yang menjadi peluang (opportunities) dalam penghimpunan wakaf uang 

sebagai sumber dana filantropi islam? Apakah potensi wakaf uang yang besar, 

minat masyarakat untuk berdonasi tinggi, minat masyarakat terhadap ekonomi 

syariah semakin tumbuh, pengelolaan wakaf uang yang lebih fleksibel dan variatif, 

dan memanfaatkan peluang dan kesempatan melalui aplikasi (E-Commerce, 

ewallet) menjadi faktor peluang dalam penghimpunan wakaf uang? Faktor apalagi 

yang menjadi peluang dalam penghimpunan wakaf uang? 

  Peluang penghimpunan wakaf uang. Menjadi tugas bersama masing2 pihak 

memiliki peran masing2, pihak pendidikan kampus sekolah mempunyai pr untuk 

mengedukasi, pelaku usaha, masyrakat pun punya kewajiban, dan nazhir punya 

kewajiban sama2 bagaimana ini semua bisa menjadi sebuah peluang dalam 

koordinasi penghimpunan wakaf uang. Contoh penggunaan platform digital (ewallet 

dll). Tidak hanya dengan ecommers tapi kita juga bisa melalui barcode (scan barcode) 

sehingga masyarakat semakin teredukasi dengan wakaf sehingga mereka punya 

peluang besar juga untuk mau berwakaf memperbanyak jumlah sarana untuk orang2 

mau berwakaf melalui platform yg tersedia. Kita terdapat program2 yg dapat kita 

promosikan kepada masyarakat. Kita daoat mengembangkan produk2 yg kita miliki. 

Kita dpat mengajak pengusaha untuk mewakafkan usaha2nya melalui nazhir. 

Sehingga kita dapat menglola  keuntungan2 dari usahanya itu untuk wakaf uang. 

Contohnya Kita mengajak dari program wakaf bisnis forum menghasilkan 

kesepakatan dari sala seorang yg di undang atau instansi yg diundang dan sepakat 

mau mewakafkan sebagian kekayaannya melalui deviden untuk global wakaf. Kita 
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mendatkan keuntumga dari pengusaha2 yg mau mewakafkan saham atau deviden 

untuk kita implementasikan kepada masyarakat. Arinya banyak hal2 yg dapat kita 

lakukan yg bisa menjadi peluang untuk kita di masyarakat itu sendiri bisa 

mengoptimasasi dana yg kita terima lebih besar lagi. Keinginan berwakaf masyarakat 

semakin meningkat.  

7. Apa yang menjadi hambatan (threats) dalam penghimpunan wakaf uang sebagai 

sumber dana filantropi islam? Apakah kondisi ekonomi yang tidak stabil, mayoritas 

nazhir yang masih trasidional, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf 

uang, mitigasi risiko tidak dijalankan oleh nazhir, dan kerugian investasi 

pengelolaan wakaf uang menjadi faktor hambatan dalam penghimpunan wakaf 

uang? Faktor apalagi yang menjadi hambatan dalam penghimpunan wakaf uang? 

  Hambatan penghimpunan wakaf uang. Ketika sesuatu dipegang oleh orang 

tidak profesional maka siap2 kehancurannya. Artinya kita harus profesional jangan 

sampai kita memberikan tanggung jawab kepada org yg tidak profesional. Nazhir 

harus profesional dalam mengelola wakaf uangtersebut. Jika tidak kelola secara 

profesinal akan menjadi gagal. Mindset masyarakat terhadap wakaf uang. Maka dari 

itu proses edukasi bisa berjaln lebih baik kedepannya karena menjadi center nya 

adalah masyarakat. Di Indonesia 97% masyarakat dari hasil survey itu masih lebih 

merasa percaya bersedebkah atau berzakat atau mengeluarkan infak kepada orang 

langsung. Hanya 3% orang percaya kepada lembaga nazhir. Padahal potensi dari 

masyarakat sangat besar sekali. 

8. Bagaimana strategi lembaga wakaf untuk meningkatkan penghimpunan wakaf 

uang? 

  Strategi penghimpunan wakaf uang dengan edukasi masyarakat, kerja sama 

dengan perusahaan atau instansi resmi, memanfaatkan platform. 

9. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya literasi masyarakat 

mengenai wakaf uang? 

  Faktor yg mempengaruhi literasi masyarakat. Perbedaan mazhab, akses media 

sosial, tingkat pendidikan.  
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10. Apa peran lembaga wakaf  untuk meningkatkan literasi masyarakat? Bagaimana 

strategi lembaga wakaf untuk meningkatkan literasi masyarakat? 

  Peran dan strategi meningkatkan literasi masyarakat. Memanfaatkan media 

sosial, datang ke kampus seperti mengadakan seminar, edukasi ke masyarakat . 

globala wakaf punya global wakaf academy dalam rangka mengedukasi masyarakat 

tentang wakaf. Pentingnya bekerjasama dengan stakehodel yg ada di masyarakat baik 

kampus, kemitraan korporet dll. untuk meningkatkan edukasi masyarakat. Contoh di 

sekolah bisa mendirikan warung wakaf di pesantern atau ternak wakaf produktif 

kepada santri2 untk beljar berternak. Atau menyediakan air mnum wakaf gratis di 

masjid2. Memberikan bantuan operasi beras gratis kpeada masyarakat. Ini merupakan 

proses edukasi karena mereka dapat menikmati produk tersbut dengan gratis dan tau 

lembaga tersbeut punya produk wakaf. Dapat menikmati produk wakaf tersebut. 
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner Lembaga Wakaf dan Pertanahan NU 

Informasi Narasumber 

Nama  : H. Munshorun 

Jabatan : Sekretaris Lembaga Wakaf 

Tanggal : 29 Juli 2021 

 

Keterangan: 

1 = Sangat Kurang Penting 

2 = Kurang Penting 

3 = Cukup Penting 

4 = Penting 

5 = Sangat Penting 

No 
Indikator Kekuatan 

Bobot  

1 2 3 4 5 

1 Penduduk Indonesia mayoritas beragama 

islam 

    V 

2 Pertumbuhan jumlah wakif atau nazhir 

wakaf uang 

   V  

3 Kerjasama dengan perusahaan atau 

instansi resmi 

    V 

4 Adanya Fatwa MUI dan UU Wakaf Uang 

 

    V 

5 Instrumen pengelolaan yang variatif  

 

   V  

 Indikator Kelemahan 

 

     

1 Lemahnya kemampuan dan 

profesionalitas nazhir wakaf uang 

  V   

2 Kurangnya transparansi dan akuntabilitasi 

data wakaf uang 

 V    

3 Perbedaan mazhab yang dianut 

 

    V 

4 Aset wakaf strategis dan potensial belum    V  
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teridentifikasi dan tersertifikasi 

5 Regulasi pengelolaan wakaf uang belum 

spesifik diketahui nazhir 

    V 

 

No 
Indikator Peluang 

Bobot  

1 2 3 4 5 

1 Potensi wakaf uang yang besar 

 

   V  

2 Minat masyarakat untuk berdonasi tinggi 

 

  V   

3 Minat masyarakat terhadap ekonomi 

syariah semakin tumbuh 

  V   

4 Pengelolaan wakaf uang yang lebih 

fleksibel dan variatif  

   V  

5 Memanfaatkan peluang dan kesempatan 

melalui aplikasi (E-Commerce, ewallet) 

    V 

 Indikator Hambatan 

 

     

1 Kondisi ekonomi yang tidak stabil 

 

   V  

2 Mayoritas nazhir yang masih tradisional 

 

   V  

3 Kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap wakaf uang 

   V  

4 Mitigasi risiko tidak dijalankan oleh 

nazhir 

 

  V   

5 Kerugian investasi pengelolaan wakaf 

uang  

 V    
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Keterangan: 

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

No 
Indikator Kekuatan 

Rating 

1 2 3 4 

1 Penduduk Indonesia mayoritas beragama 

islam 

   V 

2 Pertumbuhan jumlah wakif atau nazhir 

wakaf uang 

 V   

3 Kerjasama dengan perusahaan atau 

instansi resmi 

  V  

4 Adanya Fatwa MUI dan UU Wakaf Uang 

 

   V 

5 Instrumen pengelolaan yang variatif  

 

  V  

 Indikator Peluang 

 

    

1 Potensi wakaf uang yang besar 

 

   V 

2 Minat masyarakat untuk berdonasi tinggi 

 

 V   

3 Minat masyarakat terhadap ekonomi 

syariah semakin tumbuh 

  V  

4 Pengelolaan wakaf uang yang lebih 

fleksibel dan variatif  

  V  

5 Memanfaatkan peluang dan kesempatan 

melalui aplikasi (E-Commerce, ewallet) 

  V  
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Keterangan: 

1 = Sangat Baik  

2 = Baik  

3 = Cukup Baik 

4 = Kurang Baik 

No 
Indikator Kelemahan 

Rating 

1 2 3 4 

1 Lemahnya kemampuan dan 

profesionalitas nazhir wakaf uang 

 V   

2 Kurangnya transparansi dan akuntabilitasi 

data wakaf uang 

  V  

3 Perbedaan mazhab yang dianut 

 

 V   

4 Aset wakaf strategis dan potensial belum 

teridentifikasi dan tersertifikasi 

  V  

5 Regulasi pengelolaan wakaf uang belum 

spesifik diketahui nazhir 

 V   

 Indikator Hambatan 

 

    

1 Kondisi ekonomi yang tidak stabil 

 

 V   

2 Mayoritas nazhir yang masih tradisional 

 

 V   

3 Kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap wakaf uang 

 V   

4 Mitigasi risiko tidak dijalankan oleh 

nazhir 

 

  V  

5 Kerugian investasi pengelolaan wakaf 

uang  

  V  
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Lampiran 4. Perhitungan Bobot 

Faktor Strategis 

Internal N01 N02 N03 TOTAL NILAI BOBOT 

KEKUATAN           

Penduduk Indonesia 

mayoritas beragama 

islam 5 5 5 15 0.120968 

Pertumbuhan jumlah 

wakif atau nazhir wakaf 

uang 5 4 5 14 0.112903 

Kerjasama dengan 

perusahaan atau instansi 

resmi 4 5 5 14 0.112903 

Adanya Fatwa MUI dan 

UU Wakaf Uang 5 5 5 15 0.120968 

Instrumen pengelolaan 

yang variatif  5 4 4 13 0.104839 

            

KELEMAHAN           

Lemahnya kemampuan 

dan profesionalitas 

nazhir wakaf uang 5 3 2 10 0.080645 

Kurangnya transparansi 

dan akuntabilitasi data 

wakaf uang 5 2 2 9 0.072581 

Perbedaan mazhab yang 

dianut 3 5 2 10 0.080645 

Aset wakaf strategis dan 

potensial belum 

teridentifikasi dan 

tersertifikasi 5 4 4 13 0.104839 

Regulasi pengelolaan 

wakaf uang belum 

spesifik diketahui nazhir 4 5 2 11 0.088710 

TOTAL NILAI       124 1 

            

Faktor Strategis 

Eksternal N01 N02 N03 TOTAL NILAI BOBOT 

PELUANG           

Potensi wakaf uang yang 

besar 5 4 5 14 0.110236 

Minat masyarakat untuk 5 3 5 13 0.102362 
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berdonasi tinggi 

Minat masyarakat 

terhadap ekonomi 

syariah semakin tumbuh 5 3 5 13 0.102362 

Pengelolaan wakaf uang 

yang lebih fleksibel dan 

variatif  5 4 5 14 0.110236 

Memanfaatkan peluang 

dan kesempatan melalui 

aplikasi (E-Commerce, 

ewallet) 

5 5 5 15 0.118110 

            

HAMBATAN           

Kondisi ekonomi yang 

tidak stabil 4 4 3 11 0.086614 

Mayoritas nazhir yang 

masih tradisional 4 4 4 12 0.094488 

Kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap 

wakaf uang 4 4 5 13 0.102362 

Mitigasi risiko tidak 

dijalankan oleh nazhir 5 3 4 12 0.094488 

Kerugian investasi 

pengelolaan wakaf uang  4 2 4 10 0.078740 

TOTAL NILAI       127 1 
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Lampiran 5. Perhitungan Rating 

Faktor Strategis 

Internal N01 N02 N03 TOTAL NILAI RATING 

KEKUATAN           

Penduduk Indonesia 

mayoritas beragama 

islam 4 4 4 12 4 

Pertumbuhan jumlah 

wakif atau nazhir 

wakaf uang 4 2 4 10 3.3 

Kerjasama dengan 

perusahaan atau 

instansi resmi 3 3 2 8 2.7 

Adanya Fatwa MUI 

dan UU Wakaf Uang 3 4 2 9 3 

Instrumen 

pengelolaan yang 

variatif  3 3 2 8 2.7 

            

KELEMAHAN           

Lemahnya 

kemampuan dan 

profesionalitas nazhir 

wakaf uang 4 2 1 7 2.3 

Kurangnya 

transparansi dan 

akuntabilitasi data 

wakaf uang 4 3 1 8 2.7 

Perbedaan mazhab 

yang dianut 3 2 3 8 2.7 

Aset wakaf strategis 

dan potensial belum 

teridentifikasi dan 

tersertifikasi 3 3 4 10 3.3 

Regulasi pengelolaan 

wakaf uang belum 

spesifik diketahui 

nazhir 3 2 4 9 3 

TOTAL NILAI       89   

            

Faktor Strategis 

Eksternal N01 N02 N03 TOTAL NILAI RATING 
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PELUANG           

Potensi wakaf uang 

yang besar 4 4 4 12 4 

Minat masyarakat 

untuk berdonasi tinggi 3 2 4 9 3 

Minat masyarakat 

terhadap ekonomi 

syariah semakin 

tumbuh 3 3 4 10 3.3 

Pengelolaan wakaf 

uang yang lebih 

fleksibel dan variatif  3 3 4 10 3.3 

Memanfaatkan 

peluang dan 

kesempatan melalui 

aplikasi (E-

Commerce, ewallet) 

3 3 4 10 3.3 

            

HAMBATAN           

Kondisi ekonomi yang 

tidak stabil 3 2 4 9 3 

Mayoritas nazhir yang 

masih tradisional 3 2 3 8 2.7 

Kurangnya 

pemahaman 

masyarakat terhadap 

wakaf uang 2 2 3 7 2.3 

Mitigasi risiko tidak 

dijalankan oleh nazhir 3 3 3 9 3 

Kerugian investasi 

pengelolaan wakaf 

uang  3 3 3 9 3 

TOTAL NILAI       93   
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan Badan Wakaf Indonesia 

 

 

Wawancara dengan Global Wakaf 
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Lampiran 7. Fatwa MUI 
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